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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang green marketing yang menganalisis pengaruh 
kebijakan kantong plastik berbayar, kesadaran lingkungan, dan green living terhadap minat 
beli produk organik. Sampel dalam penelitian ini yakni mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan sampel rensponden sebanyak 100 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 
sampling secara accidental sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan bantuan 
google form dalam mengumpulkan data. Analisis penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda dengan hasil bahwa kebijakan kantong plastik berbayar, kesadaran lingkungan, dan 
green living berpengaruh signifikan secara individual terhadap minat beli produk organik. 
Kata Kunci : Kebijakan Kantong Plastik Berbayar, Kesadaran Lingkungan, Green Living, 
Minat Beli 
Abstract 
This research is a study of green marketing that analyzes the effect of paid plastic bag policies, 
environmental awareness, and green living on the purchase intention of organic products. The 
population in this study were all students of the University of Muhammadiyah Surakarta with 
a sample of respondents as many as 100 respondents. The sampling technique in this study uses 
non probability sampling techniques by accidental sampling. This study uses a questionnaire 
with the help of Google form in collecting data. The analysis of this study uses multiple linear 
regression with the results that the policy of paid plastic bags, environmental awareness, and 
green living have an individual significant effect on buying interest in organic products. While 
the influence of these three variables simultaneously or together on buying interest is 42.8%. 
Keywords : Paid Plastic Bag Policy, Environmental Awareness, Green Living, Purchase 
Interest 
1. PENDAHULUAN
Dalam kehidupan kita sehari-hari tidak akan lepas dari plastik, mulai dari botol ait mineral 
hingga kantong plastik. Hal tersebut menyebabkan melonjaknya limbah plastik. Indonesia 
merupakan negara terbesar kedua setelah negara China dalam hal salah kelola limbah plastik, 
lalu diikuti oleh Filipina (Jambeck et al., 2015). Keterbatasan lahan pengolahan limbah 
tentunya tidak dapat mengatasi lonjakan limbah plastik yang berdampak pada pembuangan 
limbah plastik ke laut, yang akan mengancam tidak hanya manusia, namun ekosistem yang 
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ada. Kerusakan ekosistem yang ada dalam jangka panjang akan berdampak pada 
keberlangsungan hidup manusia dan keturunannya. Bukti-bukti yang ditunjukkan para 
pemerhati lingkungan seperti ditemukannya sampah plastik di perut ikan, dan ditemukannya 
sampah plastik yang masih utuh meski sudah bertahun-tahun di laut. Kondisi alam berubah 
secara signifikan selama 30 hingga 40 tahun terakhir sejak dikenalkannya plastik (Azaria & 
Prawidya, 2014). Limbah plastik menjadi persoalan yang cukup serius dikarenakan bahan ini 
tidak dapat terurai dengan mudah hingga beratus-ratus tahun lamanya, sehingga menimbulkan 
kekhawatiran dikalangan pemerhati lingkungan. 
Timbulnya kekhawatiran besar dari masyarakat yang memperhatikan akan persoalan 
tersebut menimbulkan reaksi positif, yakni meningkatnya kesadaran akan lingkungan, dimana 
mereka mencari solusi dari permasalahan tersebut. Banyak masyarakat yang mengolah limbah 
plastik menjadi suatu kerajinan bernilai seni tinggi yang tentunya dapat menambah 
pengahasilan tambahan bagi mereka. Kesadaran akan lingkungan yang timbul mendorong  
masyarakat untuk mencari solusi pengganti plastik, seperti sedotan yang dapat digunakan 
berulang kali. Kesadaran konsumen terbentuk karena pola perilaku yang bertanggung jawab 
pada lingkungan dan menghormati keberadaan makhluk lain di bumi ini (Junaedi, 2005).  
Tingginya kesadaran masyarakat akan isu-isu lingkungan menimbulkan tren baru yakni 
gaya hidup ramah lingkungan atau green living. Gaya hidup ini membuat suatu kebiasaan 
dimana masyarakat mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk dengan meminimalisir 
dampak kerusakan lingkungan yang kemungkinan akan terjadi. Gaya hidup ini dapat kita lihat 
sehari-hari bahkan mulai banyak diterapkan di berbagai rumah makan dengan meminimalisir 
sampah plastik, seperti menggunakan barang-barang daur ulang dan menghindari barang sekali 
pakai. Kampanye dan aksi peduli lingkungan tentang tren ini mulai muncul pada era 2000-an. 
Tidak hanya peduli terhadap limbah plastik, gaya hidup ini juga memperhatikan terhadap isu-
isu pemanasan global. Earth hour merupakan salah satu contoh hasil dari aksi kampanye ini. 
Adanya gaya hidup ramah lingkungan pastinya akan mempengaruhi perilaku pembelian 
terhadap suatu barang atau produk. Masyarakat cenderung mengonsumsi produk yang ramah 
lingkungan dikarenakan kesadaran lingkungan masyarakat tersebut. Konsumen jenis ini sering 
kali disebut sebagai green orientation, yang jumlahnya diperkirakan akan terus meningkat 
seiring berjalannya waktu (Junaedi, 2005). Mayoritas konsumen telah sadar bahwa perilaku 
pembelian atas produk yang mereka beli akan berdampak pada lingkungan sekitar, sehingga 
hal ini menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk memutuskan pembelian produk yang 
mereka inginkan. Gaya hidup ramah lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni: 
edukasi, karakteristik demografis konsumen, pengetahuan, dan persepsi konsumen mengenai 
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gaya hidup ramah lingkungan (Bhatia & Jain, 2013; Junaedi, 2008; Rezai, Teng, Mohamed, & 
Shamsudin, 2013; Teng, Rezai, Zainalabidin, & Shamsudin, 2012). 
Perusahaan melihat adanya green living sebagai suatu tanggung jawab sekaligus peluang 
bagi produknya. Mereka dapat mengimplementasikan green marketing sebagai strategi 
bisnisnya, namun hal ini juga merupakan tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan atau 
yang sering disebut CSR (Corporate Social Responsibility). Menurut Philip Kotler dan Keller, 
green marketing merupakan salah satu bentuk implementasi dari corporate social maketing 
yang mana corporate social marketing merupakan penerapan dari CSR atau Corporate Social 
Responsibility (Kotler & Keller, 2007). 
Oleh karena itu penulis ingin meneliti suatu topik bahasan skripsi dengan judul “Pengaruh 
Kebijakan Kantong Plastik Berbayar, Kesadaran Lingkungan, dan Green Living 
Terhadap Minat Beli Produk Organik”. Judul tersebut diambil karena dilatar belakangi oleh 
penerapan kebijakan kantong plastik berbayar dan meningkatnya kesadaran lingkungan dan 
green living yang diterapkan oleh masyarakat, sehingga kita dapat mengetahui dampak dari 
ketiga variabel tersebut kepada minat beli produk organik. Penelitian ini berfokus pada 
kebijakan dan perilaku atau sikap dalam menyikapi isu-isu lingkungan. Hal tersebut yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya. 
2. LANDASAN TEORI
Green marketing adalah pemasaran produk yang diasumsikan aman bagi lingkungan 
(Sheikh, Mirza, Aftab, & Asghar, 2014). Menurut (Istantia, Kumadji, & Hidayat, 2016) green 
marketing sendiri memiliki beberapa komponen yakni, green product, green price. green 
place, dan green promotion. Green marketing merupakan salah satu bentuk implementasi dari 
corporate social maketing yang mana corporate social marketing merupakan penerapan dari 
CSR atau Corporate Social Responsibility (Kotler & Keller, 2007).  Sedangkan kebijakan 
kantong plastik berbayar merupakan usaha pemerintah dalam promosi dan pemberian 
informasi kepada konsumen (Novianti & Kartika, 2017). Mekanisme penentuan harga kantong 
plastik berbayar (KPB) diserahkan kepada daerah masing-masing (Hidayat, 2017). 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kesadaran lingkungan adalah pengertian yang 
mendalam pada seseorang atau kelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap, dan 
tingkah laku yang mendukung pengembangan lingkungan (Jamanti, 2014). Dasar penyebab 
kesadaran lingkungan adalah etika lingkungan. Etika lingkungan yang berlaku hingga saat ini 
adalah etika lingkungan yang didasarkan pada sistem nilai yang mendudukkan manusia bukan 
bagian dari alam, tetapi manusia sebagai pengatur dan pemelihara alam (Paramita & Kerti 
Yasa, 2015). Sedangkan green living diartikan sebagai hidup sadar lingkungan yang diikuti 
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dengan peran hidup yang ramah lingkungan lalu diimplementasikan dan bukan menjadi tren 
sesaat namun diimplementasikan dalam kehidupan sehai-hari secara rutin dan terus menerus 
(Suciati & Capricanilia, 2018).  
3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan melalui survei dengan alat instrumen 
berupa kuesioner yang diperoleh melalui responden. Sedangkan sumber data dalam penlitian 
ini yakni sumber internal. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakartaz sedangkan sampel yakni sebanyak 100 orang 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan teknik 
pengambilan sampel  non probability sampling melalui accidental sampling, yang diperoleh 
dengan alat bantu google form. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Mengukur Tingkat kesadaran Lingkungan Mahasiswa
Dalam mengukur tingkat kesadaran lingkungan responden dihitung menggunakan 
rentang skala EPICrate. Sebelum dilakukan pengukuran, kita perlu mengetahui rentang 
skala yang nantinya akan digunakan untuk mengukur tingkat kesadaran lingkungan 
responden. Rentang skala tersebut dihitung dengan rumus seperti berikut: 
𝑅𝑠 =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡






Dari rentang skala yang telah dihitung tersebut, kemudian dibuat model rentang skala yang 
nantinya sebagai bahan pertimbahangan pengukuran. 
1. Sangat rendah : Rentang skala 1,00-1,80
2. Rendah : Rentang skala 1,81-2,60 
3. Cukup : Rentang skala 2,61-3,40 
4. Tinggi : Rentang skala 3,41-4,20 
5. Sangat tinggi : Rentang skala 4,21-5,00 
Berdasarkan data responden yang telah diolah, maka didapatkan nilai tingkat kesadaran 
lingkungan mahasiswa sebesar 4,408. Hasil ini diperoleh melalui rata-rata jumlah nilai dari 
tiap butir pertanyaan variabel kesadaran lingkungan. Dengan didapatnya hasil tersebut, 
...............................   (1)
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maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran lingkungan mahasiwa Fakultas 
Ekonomi Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta sangat tinggi. 
4.2. Analisis Regresi 
Anasisi regresi berfungsi untuk membuktikan hipotesis penelitian dimana terdapat 
pengaruh antaran variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Persamaan regresi ini didapat hasil sebagai berikut: 
𝑌 = 0,974 + 0,307𝑋1 + 0,278𝑋2 + 0,578𝑋3 + 𝑒 
4.3. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan data yang telah diolah, diketahui bahwa Adjusted R2 sebesar 0,428. Hal ini 
berarti bahwa variabel kebijakan kantong plastik berbayar, variabel kesadaran lingkungan, 
dan variabel green living memiliki pengaruh terhadap variabel minat beli (Y) sebesar 
42,8%, sedangkan sisanya (57,2%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 
regresi yang diteliti, atau variabel yang tidak diteliti. 
4.4. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Berdasarkan data yang telah diolah, dapat kita ketahui bahwa nilai signifikan F atau Fsig 
sebesar 0,000 dibawah nilai  = 0,05. Selain itu, Fhitung yang diperoleh sebesar 25,644 
diatas nilai Ftabel sebesar 3,09. Hal ini berarti variabel kebijakan kantong plastik berbayar, 
kesadaran lingkungan, dan green living secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat beli. 
4.5. Uji t 
4.5.1 Pengaruh variabel kebijakan kantong plastik berbayar terhadap minat 
beli. 
Nilai thitung pada variabel kebijakan kantong plastik berbayar sebesar 2,359, dengan 
ttabel sebesar 1,985. Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,020 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis 
pertama (H1) diterima. Dengan demikian maka variabel kebijakan kantong plastik 
berbayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 
4.5.2 Pengaruh variabel kesadaran lingkungan terhadap minat beli 
Nilai thitung pada variabel kesadaran lingkungan sebesar 2,081, dengan ttabel sebesar 
1,985. Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,040 yang berarti lebih kecil dari 0,05, 
maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis kedua (H2) diterima. 
Dengan demikian maka variabel kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. 
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4.5.3 Pengaruh green living terhadap minat beli 
Nilai thitung pada variabel green living sebesar 3,955, dengan ttabel sebesar 1,985. 
Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05, maka 
Ho ditolak Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Dengan demikian maka variabel green living berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kebijakan kantong plastik berbayar dapat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli produk organik. Hal ini didasari dari kebijakan kantong plastik 
berbayar tersebut yang memberikan pengaruh seperti harga kantong plastik yang 
beragam di tiap daerah. Walaupun harga yang ditetapkan relatif murah, namun dapat 
berpengaruh pada minat beli terhadap produk organik. 
Melihat tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sangat tinggi maka dapat menjadi salah 
satu faktor pengaruh kesadaran lingkungan terhadap minat beli produk organik. 
Kesadaran lingkungan memberikan anggapan-anggapan atau mindset pada calon 
konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. Dengan adanya kesadaran tersebut 
maka calon konsumen akan mempertimbangkan minat belinya berdasarkan dasar-
dasar atau anggapan yang mereka percaya dan dianggap benar, sehingga konsumen 
akan melihat produk dari perspektif mereka. 
Gaya hidup merupakan hal yang kita terapkan sehari-hari dalam membeli atau 
mempertimbangkan dalam pembelian suatu produk. Gaya hidup yang ramah 
lingkungan memberikan manfaat bukan hanya kepada diri sendiri namun kepada 
lingkungan sekitar. Maka dari itu produk yang dipasarkan pasti terdapat segmentasi 
berdasarkan gaya hidup masyarakat. Hal ini dikarenakan suatu produk tidak jauh dari 
gaya hidup konsumennya. Oleh karena itu, produsen perlu mempertimbangkan gaya 
hidup calon konsumennya. Gaya hidup yang ramah lingkungan membawa para 
pelakunya dalam memilih produk-produk yang ingin dibelinya. Masyarakat dengan 
gaya hidup ini cenderung akan memilih produk yang baik untuk lingkungan dan 
kesehatan baik dalam hal packaging, hingga isi produk itu sendiri, dalam hal ini 
kandungan produk. Calon konsumen bahkan akan melihat bahan dari packaging 
produk tersebut untuk mempertimbangkan apa dampak produk tersebut terhadap 
lingkungan. Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai yang dipercaya sehingga 
mengganggap bahwa terdapat nilai yang diperoleh konsumen walaupun harus 
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mengeluarkan biaya yang lebih daripada produk biasa. Sehinga pengaruh green living 
terhadap minat beli dapat disebabkan oleh adanya nilai-nilai lebih yang terkadung 
dalam produk organik. 
Aturan yang telah ditetapkan pemeritah terkait dengan kantong plastik berbayar 
membuat perusahaan mengurangi penggunaan kantong plastik dalam penjualannya. 
Namun perlu diperhatikan pula bahwa kebijakan tersebut memiliki pengaruh kepada 
minat pembelian. Minat beli seseorang bisa meningkat atau bahkan berkurang dengan 
adanya kebijakan tersebut. Hal ini tak lepas dari penerapan harga yang beragam di 
berbagai daerah di Indonesia. Pemerintah memiliki aturannya masing-masing dalam 
menetapkan standar harga untuk kebijakan ini. Munculnya kebijakan tersebut juga 
tidak lepas dari meningkatnya kesadaran lingkungan dan gaya hidup yang ramah 
lingkungan di kalanagan masyarakat. Apabila dalam penerapan kebijakan tersebut 
tidak diimbangi dengan kesadaran lingkungan dari kalangan masyarakat maka aturan 
ini tidak akan berjalan sesuai tujuan, yakni menekan sampah kantong plastik. 
Walaupun berdasarkan penelitian banyak yang beranggapan bahwa harga kantong 
plastik yang ditetapkan masih terlalu murah, namun hal ini merupakan langkah awal 
pemerintah dalam mengurangi limbah plastik. 
5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dihasilkan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
a. Variabel kebijakan kantong plastik berbayar berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli produk organik. Sehingga hipotesis pertama dapat terbukti dan
diterima.
b. Variabel kesadaran lingkungan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat beli produk organik. Sehingga hipotesis kedua dapat terbukti dan diterima.
c. Variabel green living berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk
organik. Sehingga hipotesis ketiga dapat terbukti dan diterima.
d. Tingkat kesadaran lingkungan dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis, Universitas




Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diuraikan beberapa saran untuk masukan dan 
pertimbangan untuk kedepan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian bisa diperluas, tidak hanya mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Surakarta saja, namun mencakup cakupan yang lebih
luas.
2. Bagi perusahaan dapat mempertimbangkan ketiga variabel di atas untuk dijadikan
dasar ataupaun acuan dalam menentukan strategi produk untuk segmentasi mahasiswa
kedepannya.
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